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ABSTRACT

This research analyzes the cost efficiency of raw material planning at PT XYZ using the Economic Order
Quantity (EOQ) method. The study aims to optimize inventory management by minimizing ordering and
storage costs while ensuring sufficient stock levels. Data collection involved direct observation and
interviews with inventory supervisors. The EOQ method helped determine optimal order quantities,
reducing total inventory costs. The results indicate that applying EOQ allows PT XYZ to save IDR
5,877,000 for Carbonvannes spare parts and IDR 17,124,600 for Filter Cartridge spare parts annually.
The findings confirm that the EOQ method effectively enhances inventory planning and cost efficiency at
PT XYZ.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis efisiensi biaya perencanaan bahan baku di PT XYZ dengan metode Economic
Order Quantity (EOQ). Studi ini bertujuan untuk mengoptimalkan manajemen persediaan dengan
meminimalkan biaya pemesanan dan penyimpanan serta memastikan ketersediaan stok yang cukup.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung dan wawancara dengan supervisor inventaris.
Metode EOQ membantu menentukan jumlah pesanan optimal sehingga dapat mengurangi total biaya
persediaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan EOQ memungkinkan PT XYZ menghemat Rp
5.877.000 untuk suku cadang Carbonvannes dan Rp 17.124.600 untuk suku cadang Filter Cartridge per
tahun. Temuan ini membuktikan bahwa metode EOQ efektif dalam meningkatkan perencanaan inventaris
dan efisiensi biaya di PT XYZ.

Kata Kunci: Economic Order Quantity, Efisiensi Biaya, Bahan Baku, Safety Stock, Reorder Point.

PENDAHULUAN

Perkembangan ekonomi Indonesia menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hal industri
manufaktur, industri manufaktur berkontribusi terhadap perekonomian nasional dalam menyediakan
lapangan kerja yang angat banyak. Perusahaan manufaktur di Indonesia memiliki berbagai tantangan dan
peluang yang perlu dipertimbangkan untuk menjaga daya saing dan pertumbuhan mereka di pasar
global yang kompetitif [1]. Manufaktur menunjang kehidupan di seluruh negara, mulai dari membantu
membuka lapangan pekerjaan, menambahkan pendapatan negara, dan sebagainya. Setiap perusahaan baik
itu perusahaan jasa maupun perusahaan manufaktur mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh
keuntungan atau laba yang diharapkan. Dalam hal ini perusahan mengembangkan sebuah bahan mentah
untuk dirubah menjadi sebuah produk yang memiliki nilai jual lebih tinggi.

Penerapan Metode Economic Order Quantity (EOQ) dibutuhkan untuk melakukan pengendalian
persediaan bahan baku untuk mencapai kondisi stok bahan baku yang aman ( Safety Stock), biaya
pengadaan yang yang efisien untuk menciptakan ketepatan waktu pembelian ulang (Re Order Point)
sehingga harapannya proses produksi berjalan lancar [2]. Perencanaan pengendalian bahan baku pada satu
periode pemesanan pada PT Intidaya Dinamika Sejati merupakan masalah yang selalu ada dan membuat
pihak perusahaan mengalami kerugian yang lumayan besar. Penelitian dilakukan untuk melakukan
pengendalian inventory yang akan membuat perusahaan dapat memenuhi jumlah permintaan dengan baik
dan dapat menentukan jumlah bahan baku yang tepat sehingga bisa menghindari terjadinya kehabisan
bahan baku .

EOQ dipilih karena dapat memberikan solusi yang efektif pada permasalahan perencanaan bahan baku pada
perusahaan. Economic Order Quantity (EOQ) adalah metode sistem pemesanan yang menyeimbangkan
biaya penyimpanan dan biaya pemesanan pada persediaan. Dengan adanya metode EOQ maka perusahaan
dapat mengoptimalkan pembelian bahan baku yang dapat menekan biayabiaya persediaan sehingga
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persediaan dalam perusahaan dapat berjalan dengan baik [2]. Dengan metode EOQ PT. Intidaya Dinamika
Sejati dapat menganalisis tingkat kerugian perusahaan dalam hal pengadaan persediaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Perencanaan Dan Pengendalian Produksi (PPC)

PPIC (Production, Planning, and Inventory Control) merupakan pekerjaan yang dilakukan oleh perusahaan
dalam membantu meningkatkan efisiensi perusahaan dalam bidang pengeadaan barang. Seorang staff PPIC
harus mampu menentukan jumlah persediaanbahan baku yang akan diproduksi [3]. Tujuan dari PPIC yaitu
memproduksi barang sesuai dengan kebutuhan yang akan diperjualbelikan kepada konsumen.

Economic Order Quality (EOQ)

Economi Order Quality (EOQ) adalah alat yang digunakan menentukan volume dan frekuensi pesanan

yang diperlukan untuk memenuhi tingkat permintaan tertentu dalam meminimalkan biaya per pesanan [4].

EOQ bertujuan sebagai alat untuk meminimalkan biaya pemesanan bahan baku dan menghindari

pemborosan biaya penyimpanan.

Perhitungan Economic Order Quantity (EOQ) dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
EOQ: |27

Keterangan:

EOQ = Economic order gquantity

S = Biaya pemesanan sekali pesan

D = Jumlah kebutuhan bahan baku per tahun

H = Biaya penyimpanan per unit

Safety Stock

Safety stock merupakan persediaan pengaman yang digunakan sebagai ambang batas dari sebuah persediaan
agar dapat menghindari kekurangan bahan baku yang berkaitan dengan tingkat permintaan, laju produksi,
waktu yang dibutuhkan untuk penggantian, dan hal lainnya [5].

Berikut merupakan rumus perhitungan jumlah persediaan atau safety stock :

SS = SA X Z X AJLT -+ +wrererseseresessseesisiisisensssssss e 2
Keterangan:

SS = Safety Stock

Sd = Standart deviasi
Z = Service level

LT = Lead Time

Reorder Point

Reorder point merupakan suatu kondisi dimana dilakukannya pemesanan bahan baku kembali, agar bahan
baku yang dibeli dapat diterima dengan tepat waktu. Perhitungan reorder point ini sangat penting dilakukan
karena, berhubungan dengan waktu tunggu kedatangan bahan baku yang dipesan dengan kata lain bahan
baku yang dipesan tidak dapat tersedia pada waktu itu juga atau yang dimaksud adalah lead time [6].
Adapun rumus dari reorder point sebagai berikut :

ROP = (T X LT) 4 SS-tvseereesirneinsiinsinsisinsississssisssssssens (3)

ROP = Reorder point

T = Jumlah rata-rata pemakaian

LT = Lead Time

SS = Safety Stock

Total Inventory Cost

Total inventory cost merupakan perhitungan total persediaan bahan baku yang digunakan untuk mengetahui
apakah perhitungan pembelian persediaan menggunakan metode EOQ lebih baik dibandingkan dengan
metode konvensional perusahaan [7].

Berikut merupaka rumus perhitungan dari total inventory cost :
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TICP = (D X H) 4 (11 X S)-srverererremsmmeismmisisnsiisssesssssseesssessssssonnes (5)

Keterangan:
TICp = Biaya persediaan perusahaan

D = Rata-rata penggunaan unit per tahun
S = Biaya pemesanan unit

H = Biaya penyimpanan unit

n = Banyak bulan per periode (22 bulan)
METODE

Penelitian dilakukan di PT. XYZ selama empat bulan. Metode pengumpulan data meliputi observasi
langsung, wawancara dengan supervisor inventory. Data dihitung menggunakan metode EOQ untuk
menentukan nilai efisiensi perencanaan biaya bahan baku. Diagram alur penelitian ditunjukkan pada

Gambar 1.
| Identifikasi Masalah ‘
Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan sistem PPC dapat meningkatkan efisiensi proses produksi pada perusahaan?
2. Bagaimana analisis perencanaan pengadaan biaya bahan baku pada perusahaan menggunakan metode EconomicOrder
Quantity (EQQ)?
3. Bagaimana perbandingan hasil analisis Economic Order Quantity (EOQ) dengan sistem PPC perusahaan?
Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana tingkat efektifitas sistem PPC yang akan diterapkan pada perusahaan.
2. Menyusun analisis perencanaan pengadaan biaya bahan baku pada perusahaan dengan menggunakanmetode Economic Order|
Quantity (EOQ)
Tahapan Identifikasi 3. Menentukan metode mana yang memiliki hasil yang lebih efektif dan efisien bagi perusahaan.
Data
¥
ata Frimee 1 g:tt: g::‘luer;iiran
1. Studi Literatur |« Pengumpulan Data R .
2. Studi Lapangan 2. Data Penjua_lan
Tahapan Pengumpulan i 3. Data LeadTime
Data
Fengolahan Data
1. Menghitung Total Biaya Persediaan Bahan Baku
Perusahaan Sebelum EOQ
Tahapan Pengolahan
ey 2. Menghitung Nilai EOQ, Reorder Point Dan Safety Stock
h 4
‘ Analisa dan Pembahasan ‘
Tahapan Akhir ‘ Kesimpulan dan Saran ‘

Gambar 1. Contoh penggunaan software Dia Diagram Editor untuk pembuatan flowchart.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan Data |

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan dari data forecast
penjualan dari produk becker selama periode Januari 2025- Desember 2026. Berikut adalah data yang akan
digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1 Pemesanan Komponen Bahan Baku Berdasarkan Forecast Penjualan Unit

Filter
Bulan | Carbonvannes Cartridge
Jan 8 16
Feb 15 30
Mar 5 10
Apr 5 10
May 10 20
Jun 11 22
Jul 14 28
Aug 12 24
Sep 10 20
Oct 6 12
Nov 8 16
Dec 9 18
Jan 7 14
Feb 4 8
Mar 10 20
Apr 7 14
May 7 14
Jun 11 22
Jul 8 16
Aug 7 14
Sep 7 14
Oct 8 16
Nov 11 22
Dec 8 16
Total 208 416

Perhitungan total biaya persediaan pada PT. XYZ dengan rumus sebagai berikut:
TICp = Biaya Penyimpanan + Biaya Pemesanan
Q

TICp=(g x5)+<5 xH)

Dengan menggunakan rumus di atas maka dapat dihitung total biaya persediaan untuk Carbonvannes
90135200007 pada perusahaan sebagai berikut:

TICp = (25% X 550.000) + (22—0 X 4.800)
TICp = (2.200.000) + (130.000)
TICp = Rp. 2.330.000/Pemesanan
Untuk perhitungan pemesanan pertahunnya,

TICp = 2.330.000 x 4
TICp = Rp. 9.320.000/Tahun
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Diketahui dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa total inventoy cost pemesanan Carbonvannes
90135200007 dalam kebijakan perusahaan adalah sebesar Rp. 9.320.000/Tahun

Selanjutnya menggunakan rumus di atas maka dapat dihitung total biaya persediaan untuk Filter Cartridge
90950500000 pada perusahaan sebagai berikut:

416 20

TICp = (— X 550.000) + (— X 4.800)
69 2

TICp = (3.300.000) + (48.000)

TICp = Rp. 3.348.000/Pemesanan

Untuk perhitungan pemesanan pertahunnya,

TICp = 3.348.000 x 6

TICp = Rp. 20.088.000/Tahun

Diketahui dari perhitungan tersebut, diperoleh hasil bahwa total inventoy cost pemesanan Filter Cartridge
90950500000 dalam kebijakan perusahaan adalah sebesar Rp. 20.088.000/Tahun
Pembahasan Data 11

Kemudian dilakukan perhitungan menggunakan metode EOQ didapatkan data efisiensi nilai sebagai
berikut untuk tiap masing-masing produk:
1. Produk Sparepart Carbonvannes

’ZXDXS
EOQ= |[——
¢ H

2x2 .
EOQ=\/ x 208 x 550.000

13.000
EOQ = 132 unit/pesan

Jadi, jumlah pesanan untuk sekali pesan carbonvannes dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)
adalah 132 unit dalam sekali pesan.
2. Produk Sparepart Filter cartridge

2xDxS
EOQ= [——M—
Q ‘} H

2 x 41 .
EOQ = x 416 x 550.000
4.800

EOQ = 308 unit/pesan

Jadi, jumlah pesanan untuk sekali pesan filter cartridge dengan metode Economic Order Quantity (EOQ)
adalah 308 unit dalam sekali pesan.

Berdasarkan metode Economic Order Quantity, maka total biaya persediaan unit carbonvannes di PT. XYZ
adalah sebagai berikut:

TIC=<%XS)+<E(2)—QXH)

208 132
TIC = (— X 550.000) + (— X 13.000)
132 2

TIC = (863.500) + (858.000)
TIC = Rp. 1.721.500/pemesanan
TIC = Rp.1.721.500 x 2
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TIC = Rp. 3.443.000/pertahun

Dengan dari perhitungan EOQ tersebut, diperoleh hasil bahwa kuantitas pemesanan menggunakan metode
EOQ adalah sebesar 132 unit total biaya persediaan yang harus dikeluarkan perusahaan apabila menerapkan
metode EOQ tersebut adalah sebesar Rp. 3.4430.000,-

Kemudian dengan metode Economic Order Quantity, akan ditemukan total biaya persediaan sparepart
filter cartridge di PT. XYZ adalah sebagai berikut:

D EOQ
TIC = (— S) (— H)
£0Q xS)+ 5 X
416 308
TIC = (— X 550.000) + (— X 4.800)
308 2

TIC = (742.500) + (739.200)
TIC = Rp.1.481.700/pemesanan
TIC = Rp.1.481.700 x 2

TIC = Rp. 2.963.400/pertahun

Dengan dari perhitungan EOQ tersebut, diperoleh hasil metode EOQ adalah sebesar 308 unit total biaya
persediaan menggunakan metode EOQ tersebut adalah sebesar Rp. 2.963.400,-

Kemudian dilakukan perhitungan safety stock dan reorder point guna menenetukan nilai efisiensi tiap
periode pemesanan nya. Perhitungan safety stock Carbonvannes menggunakan service level 90%, maka
nilai Z =1,65 dan Lead Time 10 hari.

SS=7Zx0xLT

§$§S=1,65x%x2,75x%x,/0,3
SS =2 pcs

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data lead time 10 hari atau 0,3 bulan, maka didapat safety
stock sebesar 2 pcs.

Perhitungan safety stock filter cartridge menggunakan service level 90%, maka nilai Z =1,65 dan Lead
Time 10 hari.

SS=ZxoXxLT

§§=1,65x%x549%x,0,3
SS =5pcs

Berdasarkan perhitungan maka didapat safety stock sebesar 5 pcs.
Kemudian dari data safety stock diatas dapat dilakukan perhitungan reorder point sebagai berikut:
Diketahui:

SS = Safety Stock =2 pcs
D = Kebutuhan rata-rata sparepart carbonvannes = 9 unit
LT = Lead Time = 10 hari atau 0,3 bulan

Maka, titik pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP) adalah:
ROP =D x LT +SS

ROP =9x0,3+2

ROP = 4,7 pcs atau 5 pcs

Berdasarkan perhitungan menggunakan data diatas maka didapat titik pemesanan kembali (reorder point)
pada saat persediaan tersisa sebanyak 5 pcs.
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Diketahui:

SS = Safety Stock =5 pcs

D = Kebutuhan rata-rata sparepart filter cartridge = 17 unit
LT = Lead Time = 10 hari atau 0,3 bulan

Maka, titik pemesanan kembali atau Reorder Point (ROP) adalah:
ROP =D x LT + SS

ROP=17%x03+5

ROP = 10,1 pcs atau 10 pcs

Berdasarkan perhitungan diatas, menggunakan data rata-rata pemakaian bahan baku, data lead time selama
10 hari atau 0,3 bulan dan hasil safety stock maka didapat titik pemesanan kembali (reorder point) pada
saat persediaan tersisa sebanyak 10 pcs.

KESIMPULAN

Dengan menggunakan metode EOQ, perusahaan dapat menghemat biaya persediaan untuk Sparepart
Carbonvannes sebesar Rp 5.877.000 dan sparepart filter cartridge sebesar Rp 17.124.600 unit, dimana hal
itu diperoleh dari selisih total biaya kebijakan perusahaan dan menggunakan metode EOQ. Jadi
kesimpulannya penggunaan metode EOQ terbukti efektif dalam mengatur PPC di PT XYZ.
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